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ABSTRAK

Welak wua merupakan sebuah tradisi yang sering dilakukan di Dusun IlI
Lokasi baru, Desa Labelen sebagai bentuk penghargaan kepada nenek moyang
serta wujud syukur masyarakat pada sang pencipta yang tujuannya agar hasil
panen masyarakat tahun yang akan datang lebih baik dari tahun-tahun
sebelumnya. Dalam tradisi welak wua terdapat tiga bentuk modal social terutama
untuk masyarakat dusun I11 Lokasi Baru. Sehingga penulis tertarik meneliti tradisi
ini dengan mengambil judul “Modal social dalam tradisi welak wua pada
masyarakat Dusun 111 Lokasi Baru, Desa Labelen”.

Penelitian ini bertujuan menjelaskan bagaimana bentuk modal social yang
ada dalam tradisi welak wua. penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Teori
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Modal Sosial Robert D Putnam.

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat tiga bentuk modal social yang
ada dalam tradisi welak wua diantaranya, jaringan, kepercayaan serta norma.
Pertama jaringan, Peneliti menemukan adanya jaringan yang kuat, yang timbul dari
masyarakat sebab sering adanya keterlibatan masyarakat dalam kegiatan seperti
jumat bersih, gotong royong bangun rumah, membersihkan jalan, keluarga
melahirkan, slametan orang meninggal, slametan ambil rambut bayi. Kedua, rasa
percaya (trust). Peneliti menemukan adanya rasa percaya dari kepala suku,
pemimpin ritual welak wua kepada masyarakat dengan memberi amanah untuk
menjalankan tugasnya masing-masing, seperti menugaskan belanja kebutuhan
welak wua, mengundang tamu dan menerima tamu. Terakhir Norma. Peneliti
menemukan satu Norma yang ada dalam tradisi welak wua yaitu norma kesopanan,
yang merupakan penerapan konkrit dari nilai nilai kehidupan sehari-hari, seperti
nilai gotong royong, nilai solidaritas, nilai kekeluargaan dan timbal balik yang ada
dalam tradisi welak wua. Ketiga bentuk modal social ini dapat dismpulkan
menggunakan konsepnya Robert Putnam yakni modal social. Konsep ini Dapat
ditemukan dalam tradisi welak wua dengan adanya pola kebiasaan masyarakat yang
hidupnya bersosial hingga menjadikan hubungan mereka sangat erat satu sama lain.
Oleh karena itu tanpa disadari pun sangat mudah timbulnya jaringan, kepercayaan,
serta norma dalam tradisi welak wua.

Kata kunci: welak wua, Modal social
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ABSTRACT

Welak wua is a tradition that exists in Hamlet III as a form of appreciation
for the ancestors and a form of community gratitude to the creator whose aim is to
ensure that the community's harvest in the coming year will be better than previous
years. In the welak wua tradition there are three forms of social capital, especially
for the people of Hamlet III Location Baru. So the author is interested in researching
this tradition by taking the title "Social capital in the welak wua tradition in the
people of Hamlet 111 Location Baru, Labelen Village".

This research aims to explain the forms of social capital that exist in the
welak wua tradition. This research uses qualitative methods with data collection
techniques through interviews, observation and documentation. The theory used in
this research is Robert D Putnam's Social Capital.

The research results show that there are three forms of social capital that
exist in the welak wua tradition, including networks, trust and norms. Firstly, the
network, researchers found that there is a strong network, which arises from the
community because there is often community involvement in activities such as
clean Fridays, mutual cooperation in building houses, cleaning roads, families
giving birth, slametan the dead, slametan taking baby's hair. Second, a sense of trust.
Researchers found that there was a sense of trust from the tribal chief, the welak
wua ritual leader to the community by giving them the mandate to carry out their
respective duties, such as assigning shopping for welak wua needs, inviting guests
and receiving guests. Lastly, Norma. Researchers found one norm that exists in the
welak wua tradition, namely the norm of politeness, which is a concrete application
of the values of everyday life, such as the value of mutual cooperation, the value of
solidarity, family values and reciprocity that exist in the welak wua tradition. These
three forms of social capital can be summarized using Robert Putnam's concept,
namely social capital. This concept can be found in the welak wua tradition with
the pattern of habits of people whose lives are social, making their relationships
very close to each other. Therefore, without realizing it, it is very easy for networks,
beliefs and norms to emerge in the welak wua tradition.

Keywords: welak wua, social capital
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Nusa Tenggara Timur (NTT) adalah provinsi yang terletak dibagian
timur Indonesia. Provinsi ini kaya akan ragam budaya, baik suku bangsa,
bahasa, pakaian adat, tarian, maupun rumah adat. Provinsi yang masuk dalam
zona waktu Indonesia Tengah (WITA) ini memiliki banyak suku bangsa yang
tersebar di berbagai wilayah di pulau besar dan pulau kecil. Banyaknya suku
bangsa yang mendiami provinsi NTT menyebabkan tiap suku memiliki adat,
kebudayaan, dan tradisi tersendiri sehingga memperkaya khazanah tradisional
provinsi NTT.?

Setiap daerah di NTT memiliki ragam tradisi yang berbeda-beda. Salah
satunya di Dusun 11 Lokasi Baru, Desa Labelen, kec. Solor timur, Kab. Flores
timur. Masyarakat dusun Il memiliki ragam tradisi seperti perkawinan,
kematian serta tata cara kehidupan. Dari beberapa tradisi tersebut ada satu lagi
tradisi yang sering dilakukan masyarakat Ketika akan memanen jagung, yaitu
tradisi welak wua.

Berdasarkan data yang diperoleh, Masyarakat dusun tiga mempunyai
beberapa pekerjaaan utama sebagai sumber komoditas untuk bertahan hidup
diantaranya petani dan nelayan. Dalam hal ini, petani pada saat melakukan

pemanenan jagung, mesti adanya ritual welak wua sebelum jagung tersebut

1 Tri Chayani, 30 Destinasi Wisata di Nusa Tenggara Timur (Bandung: Penerbit
Duta, 2019), hlm 2-3



dimakan. Tradisi ini dilakukan satu kali dalam setiap tahun oleh Masyarakat
dusun III sebagai wujud pengharagaan kepada nenek moyang serta wujud
syukur pada sang pencipta dengan tujuan agar hasil panen tahun yang akan
datang lebih baik dari tahun-tahun sebelumnya.

Tradisi Welak Wua secara etimologi berasal dari bahasa solor yaitu
Welak yang berarti Ikat dan Wua yang berarti Pinang. Secara terminology
welak wua adalah sebuah ritual yang dilakukan masyarakat Dusun 111 sebagai
bentuk penghargaan pada nenek moyang serta wujud syukur masyarakat pada
sang pencipta sebelum makan jagung mudah atau biasa disebut rekka wu’u
(makan baru)

Adapun tujuan masyarakat dusun 111 melakukan ritual welak wua adalah
berharap agar hasil panen masyarakat jauh lebih baik dari tahun-tahun
sebelumnya. Tradisi ini eksis di Dusun Ill Lokasi Baru, Desa Labelen, dan
masih terus berlanjut sampai sekarang secara turun temurun. Tradisi ini
biasanya dilakukan pada bulan februari atau maret, terhitung kapan jagung di
tanam.

Terlepas dari tujuan, tradisi welak wua juga mempunyai fungsi-fungsi
bagi masyarakat yakni memberi pemahaman pada masyarakat tentang nilai
kebersamaan, saling mengenal, perilaku antar sesama, serta mengatur perbuatan
masyarakat dalam kehidupan social yang itu menjadi acuan masyarakat
sehingga tradisi ini terus dipertahankan hingga kini.

Dalam tadisi welak wua terdapat berbagai tahapan-tahapan sampai

dilaksanakan acara ritual welak wua. Tahapan tersebut diantaranya dimulai dari



persiapan dengan pembicaraan kaka arin suku on’a (kakak adik dalam suku).
pembicaraan tersebut terkait penentuan waktu pelaksanaan welak wua, biaya
patungan perkeluarga serta pembagian tugas dalam proses welak wua.
Selanjutnya masuk pada acara inti yaitu ritual welak wua. Kepala suku yang
akan memimpin langsung ritual welak wua Bersama lima orang masuk ke
kamar ritual kemudian melakukan ritual. Adapun bahan-bahan utama yang
digunakan untuk ritual welak wua yaitu pinang, sirih, tali daun lontar, kemudian
lainnya ada beras putih, beras kuning, nasi, ikan, tuak, dan jagung. Berdasarkan
pengamatan penulis, setelah selesai ritual, pinang serta dua bahan lainnya yakni
sirih dan tali daun lontar disatukan dengan cara diikat lalu digantung diatas pintu
rumah suku oleh kepala suku.? Acara selanjutnya adalah doa Bersama. Doa
Bersama dipimpin langsung oleh imam masjid. Setelah doa Bersama acara
diakhiri dengan makan Bersama dengan seluruh tamu undangan.

Peneliti melihat bahwa banyak elemen masyarakat dusun Ill, baik dari
kalangan anak-anak, pemuda maupun orang tua serta tamu undangan sangat
antusias ketika mengikuti acara welak wua.3 Hal ini menjadikan tradisi welak
wua sebagai sebuah tradisi yang dalam proses pelaksanaannya terlihat rasa
saling percaya, kerjasama, dan nilai nilai social serta norma yang terkandung
dalam tradisi welak wua. Tetapi ada hal menarik yang membuat peneliti tertarik
meneliti soal ini adalah Ketika penulis melakukan diskusi dengan beberapa

pemuda serta beberapa orang tua di Dusun Il terakit tradisi welak wua.

2 Hasil wawancara dengan Tokoh Agama 7 maret 2023

3 Hasil Pengamatan penulis di Dusun III maret 2023
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Ternyata mereka masih belum banyak mengetahui sejarah welak wua, apa saja
nilai-nilai yang ada dalam tradisi tersebut serta bentuk modal social yang ada
dalam tradisi welak wua. Mereka aktif mengikuti acara tersebut dalam setiap
tahun sebab mempunyai alasan bahwa tradisi tersebut merupakan peninggalan
nenek moyang dan oleh karena itu sebagai generasi baru harus dijaga dan
dirawat. Dari beberapa penjelasan diatas maka penelitian ini lebih fokus pada
aspek modal sosial (social capital).

Modal sosial merupakan kemampuan yang timbul dari adanya trust
(kepercayaan) dalam sebuah komunitas. Rangkaian proses hubungan antar
manusia yang ditopang oleh jaringan, norma-norma dan kepercayaan sosial
yang memungkinkan efisien dan efektifnya koordinasi dan kerjasama untuk
keuntungan dan kebajikan bersama. Modal sosial diyakini sebagai salah satu
komponen utama dalam menggerakkan kebersamaan, mobilitas ide, saling
kepercayaan dan saling menguntungkan untuk mencapai kemajuan bersama.*

Output modal social dalam tradsi welak wua untuk masyarakat Dusun 11
Lokasi Baru ialah untuk mencapai kesejateraan ekonomi. Maka dari itu penting
adanya jaringan, kepercayaan dan norma yang dibangun dalam kelompok
masyarakat. modal social sangat relevan dengan kebiasaan yang dimiliki oleh
suatu kelompok masyarakat. Segala perubahan dalam tataran ide gagasan amat
rentan terhadap pembahan dan oleh karena itu modal sosial dituntut untuk lebih

adaptif dalam menanggapi perubahan-perubahan yang terjadi dalam

4 Galang Hendry Syahriar, Modal Sosial Dalam Pengelolaan Dan Pengembangan
Pariwisata Di Obyek Wisata Colo Kabupaten Kudus, skripsi (Semarang: Fakultas
Ekonomika Dan Bisnis, Universitas Diponegoro, 2015) hlm - 8
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masyarakat, dan ini biasanya dapat menciptakan masalah sosial dalam
masyarakat.’

Berangkat dari Latar Belakang di atas maka peneliti tertarik untuk
meneliti modal social dalam suatu tradisi. Karenanya peneliti mengambil judul
yaitu “Modal Social Dalam Tardisi Welak Wua Pada Masyarakat Dusun 111
Lokasi Baru, Desa Labelen, Kec. Solor Timur, Kab. Flores Timur”

B. Rumusan Masalah
Bagaiamana bentuk Modal Sosial dalam Tradisi Welak Wua di Dusun I1I Lokasi
Baru, Desa Labelen, Kec. Solor Timur, Kab. Flores Timur?

C. Tujuan Penelitian
Mengetahui bentuk Modal Sosial dalam Tradisi Welak Wua di Dusun 111 Lokasi

Baru, Desa Labelen, Kec. Solor Timur, Kab. Flores Timur.

D. Manfaat Penelitian dan Kegunaan Penelitian
Manfaat dan Kegunaan yang ingin dicapai dalam proposal penelitian ini yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Menambah dan Memperluas wawasan pengetahuan masyarakat dan
generasi-generasi baru mengenai Modal Sosial Dalam Tradisi Welak Wua
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Masyarakat, hasil penelitian ini menjadi refrensi bahan bacaan

untukmasyarakat dan generasi-generasi baru Dusun 1l Lokasi

5 Bambang Rudito dan Melia Famiola, Social Mapping Metode Pemetaan Sosial,
Teknik Memahami Suatu Masyarakat atau Komuniti. Bandung: Rekayasa Sains. Hal: 61-
62



Baru,Desa Labelen, Kec. Solor Timur, Kab. Flores Timur untuk
memahami Modal Sosial dalam Tradisi Ritual Welak Wua.

b. Bagi Penyusun, hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan,
pengelaman serta mampu membuat penelitian ini sebagai rujukan untuk
penelitian berikutnya dalam bidang yang sama.

E. Tinjauan Pustaka

Kajian Pustaka merupakan uraian teratur dari temuan berbagai penelitian
sebelumnya tentang masalah yang diselidiki. Oleh karena itu, penting untuk
melakukan tinjauan Kritis terhadap temuan terdahulu yang masih berhubungan
dengan penelitian ini. Berikut sepuluh penelitian terdahulu yang menjadi dasar
kajian Pustaka penelitia ini:

Pertama Skripsi Irasti Fasuedma, yang berjudul “Modal Sosial Dalam
Tradisi agung Gawe Pada Masyarakat Desa Meranjati Kecamatan Indralaya
Selatan Kabupaten Ogan Ilir”.® Hasil penelitian ini menunjukan dalam
pelaksanaan tradisi Agung Gawe terdapat unsur-unsur modal modal social, yaitu
pertama, reciprocity hubungan timbal balik anggota masyarakat, kedua trust
adalah hubungan saling mempercayai. Ketiga Norma sosial berupa cara (usage)
ditandai dengan keluarga dekat, membantu persiapan dan pelaksanaan Agung
Gawe. Keluarga jauh, menghadiri pelaksanaan Agung Gawe. Keempat, nilai-
nilai di dalam Agung Gawe adalah tolong menolong (nolong gawe, nyirenke

gawe), gotong royong, kebersamaan, keakraban.
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Kesamaan penelitian Irasti Fasuedma dengan penelitian penulis adalah
sama-sama meneliti bentuk modal social dalam proses pelaksanaan tradisi.
Sementara perbedaannya adalah pada hasil penelitian. dimana hasil peneltian
peneliti menunjukan pertama adanya jaringan yang kuat, yang timbul dari
masyarakat sebab sering adanya keterlibatan masyarakat dalam kegiatan seperti,
jumat bersih, gotong royong bangun rumah, membersihkan jalan dan keluarga
melahirkan, tahlilan serta slametan ambil rambut bayi. Kedua rasa percaya
(trust) adalah adanya rasa percaya dari kepala suku pada masyarakat dengan
memberi tugas seperti belanja kebutuhan welak wua, mengundang tamu dan
menerima tamu. Ketiga, norma. terdapat norma kesopanan yang adalah
pelaksanaan nyata dari nilai kehidupan sehari-hari, seperti nilai gotong royong,
nilai solidaritas, nilai kekeluargaan dan timbal balik yang ada dalam tradisi
welak wua.

Kedua Penelitian yang dilakukan oleh Artia Siska Dewi, dkk dalam jurnal
yang berjudul Modal Social Tradisi Rewang Pada Masyarakat Jawa Desa
Beringin Muandau Riau.’

Hasil penelitian ini menunjukan adanya sumber daya ialah yang pertama
jaringan social, orang-orang yang mengikuti rewang mempunyai hubungan
kedekatan teman atau kekerabatan, tetangga, teman kerja. Kedua trust atau
kepercayaan. Kepercyaan ini ditandai dengan adanya pemberian kerja dengan

cara dibagi yang didasarkan pada pengelaman yang dimiliki anngota rewang.

7 Artia Siska Dewi, Erda Fitriani, Lia Amelia. Modal Sosial Tradisi Rewang pada
Masyarakat Jawa Desa Beringin Talang Muandau Riau. Journal of Anthropological
Research, vol 4 Number 1 2022 hlm - 19



Ketiga nilai-nilai social. Tradisi rewang sendiri memiliki nilai social yakni
bertujuan mengikat hubungan sesama individu. Adapun nilai-nilai tersebut yaitu
nilai tolong menolong, nilai sosialisasi dan nilai timbale balik.

Kesamaan penelitian diatas dengan penelitian penulis yakni sama-sama
meneliti modal sosial dalam suatu tradisi serta teori yang digunakan. Sementara
perbedaannya adalah pada hasil penelitian. dimana hasil peneltian peneliti
menunjukan pertama adanya jaringan yang kuat, yang timbul dari masyarakat
sebab sering adanya keterlibatan masyarakat dalam kegiatan seperti, jumat
bersih, gotong royong bangun rumah, membersihkan jalan dan keluarga
melahirkan, tahlilan serta slametan ambil rambut bayi. Kedua rasa percaya
(trust) adalah adanya rasa percaya dari kepala suku pada masyarakat dengan
memberi tugas seperti belanja kebutuhan welak wua, mengundang tamu dan
menerima tamu. Ketiga, norma. terdapat norma kesopanan yang adalah
pelaksanaan nyata dari nilai kehidupan sehari-hari, seperti nilai gotong royong,
nilai solidaritas, nilai kekeluargaan dan timbal balik yang ada dalam tradisi
welak wua.

Ketiga peneclitian yang dilakukan Naharudin dalam artikel “pendidikan
Islam Multikultural Sebagai Modal Sosial Budaya Masyarakat Pluralis (Studi
Tradisi Ngejot di Desa Lenek Kecamatan Aikmel Lombok Timur NTB).

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus.®

8Naharudin, Pendidikan Islam Multikultural Sebagai Modal Sosial Budaya
Masyarakat Pluralis (Studi Tradisi Ngejot Di Desa Lenek Kecamatan Aikmel Lombok
Timur Ntb) Jurnal Pendidikan Mandala, Vol 4, No 5 2019
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Hasil penelitian mengungkapkan, tradisi ngejot sendiri merupakan
penerapan beberapa nilai dari nilai-nilai yang ada dalam pendidikan islam
multikultural yakni muasyawarah, silaturahmi, tolong menolong, shadagah,
saling berkasi, tasamuh, patuh kepada pemimpin, menjaga perdamaian dan
keamanan dan melawan hawa nafsu.

Kesamaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis ialah teori yang
digunkan. Sementara perbedaannya adalah pada hasil penelitian. dimana hasil
peneltian peneliti menunjukan pertama adanya jaringan yang kuat, yang timbul
dari masyarakat sebab sering adanya keterlibatan masyarakat dalam kegiatan
seperti, jumat bersih, gotong royong bangun rumah, membersihkan jalan dan
keluarga melahirkan, tahlilan serta slametan ambil rambut bayi. Kedua rasa
percaya (trust) adalah adanya rasa percaya dari kepala suku pada masyarakat
dengan memberi tugas seperti belanja kebutuhan welak wua, mengundang tamu
dan menerima tamu. Ketiga, norma. terdapat norma kesopanan yang adalah
pelaksanaan nyata dari nilai kehidupan sehari-hari, seperti nilai gotong royong,
nilai solidaritas, nilai kekeluargaan dan timbal balik yang ada dalam tradisi
welak wua.

Keempat Penelitian yang dilakukan Retno Wulan Ayu Saputri dan Nugroho
Trisnu Brata dalam jurnal yang berjudul Hubungan Tradisi Rewang, Budaya
Bekerja, Dan Modal Sosial Pada Masyarakat Multietnis Di Kabupaten Oku

Timur.?

9 Retno Wulan Ayu Saputri, Nugroho Trisnu Brata. Hubungan Tradisi Rewang,
Budaya Bekerja, Dan Modal Sosial Pada Masyarakat Multietnis Di Kabupaten Oku Timur,
Jurnal Budaya Etnika, Vol. 6 No. 2 Desember 2022. HIm 83
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama kegiatan pelaksanakan tradisi
rewang mempunyai urutan kepanitiaan dan pembagian kerja. Modal sosial tidak
dapat dipisahkan dari hal ini. Ada tiga bagian dari modal sosial yakni, jaringan,
trust atau kepercayaan dan norma. Das soll mampu menciptakan kebersamaan,
yang membuat manusia membentuk hubungan sosial. Baik bentuk solidaritas
sosial organik maupun mekanis.

Kesamaan penelitian ini dengan penelitian penulis ialah sama-sama
mendeskripsikan proses pelaksanaan tradisi pada masyarakat serta konsep modal
sosial. Sementara perbedaannya adalah pada hasil penelitian. dimana hasil
peneltian peneliti menunjukan pertama adanya jaringan yang kuat, yang timbul
dari masyarakat sebab sering adanya keterlibatan masyarakat dalam kegiatan
seperti, jumat bersih, gotong royong bangun rumah, membersihkan jalan dan
keluarga melahirkan, tahlilan serta slametan ambil rambut bayi. Kedua rasa
percaya (trust) adalah adanya rasa percaya dari kepala suku pada masyarakat
dengan memberi tugas seperti belanja kebutuhan welak wua, mengundang tamu
dan menerima tamu. Ketiga, norma. terdapat norma kesopanan yang adalah
pelaksanaan nyata dari nilai kehidupan sehari-hari, seperti nilai gotong royong,
nilai solidaritas, nilai kekeluargaan dan timbal balik yang ada dalam tradisi
welak wua.

Kelima penelitian yang dilakukan Safirah Wulandah yang berjudul “Modal

Sosial Dalam Tradisi Makan Bedulang Pada Masyarakat Desa Cerucuk

10



Kecamatan Badau Kabupaten Belitung”.® Penelitian Safirah wulandari ini
memakai studi kasus dengan menggunakan metode kualitatif. Hasil penelitian
menunjukan, bahwa adanya kesepakatan secara adat dalam bergotong royong
untuk mempersiapkan peaksanaan tradisi makan bedulang. Selanjutnya ada
hubungan antar masyarakat yang menimbulkan tujuan dan harapan yang
dirasakan pasca mengikuti tradisi makan bedulang maka akan melahirkan saling
percaya antar anggota masyarakat. kemudian terdapat nilai dan norma dalam
tradisi makan bedulang diantaranya nilai etika, esetika, religius dan nilai sosial
serta norma agama, kesusilaan, kesopanan, dan Norma hukum. Yang terakhir
akibat modal sosial yang ada pada tradisi makan bedulang sangat bermanfaat
dengan memberi manfaat yang baik bagi kehidupan masyarakat.

Kesamaan penelitian Safira Wulandah dengan penelitian penulis adalah
ingin mengetahui modal sosial dalam suatu tradisi serta metode penelitiannya.
Sementara perbedaannya adalah pada hasil penelitian. dimana hasil peneltian
peneliti menunjukan pertama adanya jaringan yang kuat, yang timbul dari
masyarakat sebab sering adanya keterlibatan masyarakat dalam kegiatan seperti,
jumat bersih, gotong royong bangun rumah, membersihkan jalan dan keluarga
melahirkan, tahlilan serta slametan ambil rambut bayi. Kedua rasa percaya
(trust) adalah adanya rasa percaya dari kepala suku pada masyarakat dengan
memberi tugas seperti belanja kebutuhan welak wua, mengundang tamu dan

menerima tamu. Ketiga, norma. terdapat norma kesopanan yang adalah

10 Safirah Wulanda, Modal Sosial dalam Tradisi Makan Bedulang pada
Masyarakat Desa Cerucuk Kecamatan Badau KabupatenBelitung. Thesis Universitas
Pendidika Indonesia 2022
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pelaksanaan nyata dari nilai kehidupan sehari-hari, seperti nilai gotong royong,
nilai solidaritas, nilai kekeluargaan dan timbal balik yang ada dalam tradisi
welak wua.

Keenam jurnal yang ditulis oleh Arief Subangkit, Dini Fajar Yanti, Lidya
Maria Kusnadi, dan Mochammad Ikbal Sonuari (2019) yang berjudul “Modal
Sosial Dalam Pengembangan Urban Farming di Kampung Hidroponik
Kelurahan Pengadegan, Jakarta Selatan™!!

Penelitian ini bertujuan untuk mengilustrasikan unsure atau bentuk modal
social dalam mengembangkan urban farming di kampung hidroponik kelurahan
pangadegan Jakarta selatan DKI jakrta. Data diperolen melalui metode
observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil analisis ini menunjukan bahwa
modal social dalam perkembangan urban farming di kelurahan pengadegan
mampu ditunjukan dengan tiga hal yakni, jaringan social, ikatan kepercayaan
dan pranata social.

. Kesamaan penelitian Arief Subangkit dkk dengan penelitian peneliti
adalah menggunakan konsep modal social untuk menggambarkan bentuk modal
social pada satu kasus serta pengumpulan data. Sementara perbedaannya adalah
pada hasil penelitian. dimana hasil peneltian peneliti menunjukan pertama
adanya jaringan yang kuat, yang timbul dari masyarakat sebab sering adanya

keterlibatan masyarakat dalam kegiatan seperti, jumat bersih, gotong royong

11 Arief Subangkit, Dini Fajar Yanti, Lidya Maria Kusnadi, dan Mochammad Ikbal
Sonuari, Modal Sosial Dalam Pengembangan Urban Farming di Kampung Hidroponik Kelurahan
Pengadegan, Jakarta Selatan. Jurnal ilmu kesejhateraan social, VOL. 8 NO. 2 DESEMBER 2019.
Hlmn 155-160
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bangun rumah, membersihkan jalan dan keluarga melahirkan, tahlilan serta
slametan ambil rambut bayi. Kedua rasa percaya (trust) adalah adanya rasa
percaya dari kepala suku pada masyarakat dengan memberi tugas seperti belanja
kebutuhan welak wua, mengundang tamu dan menerima tamu. Ketiga, norma.
terdapat norma kesopanan yang adalah pelaksanaan nyata dari nilai kehidupan
sehari-hari, seperti nilai gotong royong, nilai solidaritas, nilai kekeluargaan dan
timbal balik yang ada dalam tradisi welak wua.

Ketujuh skripsi yang ditulis oleh Mita Maeyulisari yang berjudul “Tradisi
Nyadran Sebagai Perekat Kerukunan Antar Umat Beragama Di Dudun
Kalitanjung Desa Tambaknegara Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas”*?
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, data diperoleh melalui observasi,
wawancara, serta membaur dengan Masyarakat. Dan teori yang digunakan
dalam penelitian ini adalah modal sosial Fukuyama. Adapun temuan dari Hasil
penelitian ini diantaranya, pertama, menemui jalannya proses tradisi nyadaran
sebagai kekuatan perekat solidaritas umat beragama pada Masyarakat Dusun
Kalitanjung. Kedua, mengetahui bentuk modal sosial yang ada dalam tradisi
nyadaran.

Kesamaan penelitian Mita Maeyulisari dengan penelitian yang dilakukan
penulis adalah sama-sama menggunakan konsep modal sosial, kasus yang diteliti

yaitu tradisi serta motode yang digunakan. Sementara perbedaannya adalah pada

12 Mita Maeyulisari, Tradisi Nyadran Sebagai Perekat Kerukunan Antar Umat
Beragama Di Dudun Kalitanjung Desa Tambaknegara Kecamatan Rawalo Kabupaten
Banyumas. Skripsi: Fakultas Ushuludin Adab Dan Humaniora, Institut Agama Islam
Negeri. Purwokerto 2020. Himn-2
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hasil penelitian. dimana hasil peneltian peneliti menunjukan pertama adanya
jaringan yang kuat, yang timbul dari masyarakat sebab sering adanya
keterlibatan masyarakat dalam kegiatan seperti, jumat bersih, gotong royong
bangun rumah, membersihkan jalan dan keluarga melahirkan, tahlilan serta
slametan ambil rambut bayi. Kedua rasa percaya (trust) adalah adanya rasa
percaya dari kepala suku pada masyarakat dengan memberi tugas seperti belanja
kebutuhan welak wua, mengundang tamu dan menerima tamu. Ketiga, norma.
terdapat norma kesopanan yang adalah pelaksanaan nyata dari nilai kehidupan
sehari-hari, seperti nilai gotong royong, nilai solidaritas, nilai kekeluargaan dan
timbal balik yang ada dalam tradisi welak wua.

Kedelapan jurnal karya Yeni Harisa, Zulfan dan Firdaus Mirza Nusuary
yang berjudul “Khanduri Laot dan Eksistensi Tradisi (Studi di Gampong
Panjang Baru Kec. Susoh Kab. Aceh Barat Daya)”®3

Penelitian ini menggunakan pendekatan kulaitatif serta pendekatan
deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa keberadaan tradisi Khanduri laot
sangat dipengaruhi oleh jaringan, kepercayaan, kerjasama, kebiasaan yang
sering dilakukan serta partisipasi Masyarakat gampong Panjang baru. Sehingga
modal sosial seperti kepercayaan, jaringan serta kerjasama yang baik tadi
membuat Masyarakat tetap menjaga eksistensi tradisi Khanduri laot hingga saat

ini.

13 Yeni Harisa, Zulfan dan Firdaus Mirza Nusuary, Khanduri Laot dan Eksistensi
Tradisi (Studi di Gampong Panjang Baru Kec. Susoh Kab. Aceh Barat Daya). Jurnal [lmiah
Mahasiswa FISIP Unsyiah Volume 06 Nomor 08, Maret 2021.
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Kesamaan penelitian Yeni Harisa dkk dengan penelitian penulis ialah sama-
sama memakai teori modal sosial Robert Putnam, kemudian kasus yang diteliti
sama-sama Yaitu tradisi serta metode yang digunakan. Sementara perbedaannya
adalah pada hasil penelitian. dimana hasil peneltian peneliti menunjukan
pertama adanya jaringan yang kuat, yang timbul dari masyarakat sebab sering
adanya keterlibatan masyarakat dalam kegiatan seperti, jumat bersih, gotong
royong bangun rumah, membersihkan jalan dan keluarga melahirkan, tahlilan
serta slametan ambil rambut bayi. Kedua rasa percaya (trust) adalah adanya rasa
percaya dari kepala suku pada masyarakat dengan memberi tugas seperti belanja
kebutuhan welak wua, mengundang tamu dan menerima tamu. Ketiga, norma.
terdapat norma kesopanan yang adalah pelaksanaan nyata dari nilai kehidupan
sehari-hari, seperti nilai gotong royong, nilai solidaritas, nilai kekeluargaan dan
timbal balik yang ada dalam tradisi welak wua.

Kesembilan penelitian yang dilakukan oleh Prayogi Ditya Saputra dalam
skripsinya yang berjudul “Tata Kelola Usaha Coffee Shop Berbasis Modal Sosial
(Studi Kasus di Tradisi Ngopi Surakarta).4

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk melihat tata Kelola usaha Coffee Shop
berbasis modal sosial dalam tradisi ngopi Surakarta. Penelitian menunjukan
adanya modal sosial yang dimiliki oleh seluruh karyawan dan juga manajer dari
Tradsisi Ngopi Surakarta mempunyai peran penting dalam mempertahankan

usaha Coffee Shop tersebut, ditengah derasnya arus Coffee Shop yang terus

14 Prayogi Ditya Saputra, Tata Kelola Usaha Coffee Shop Berbasis Modal Sosial
(Studi Kasus di Tradisi Ngopi Surakarta). Skripsi: Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik,
Universitas Sebelas Maret. Surakarta. 2021. Himn-3
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bermunculan. Adanya jaringan, kepercayaan serta norma-norma yang baik
membuat tradisi ngopi Surakarta terlihat ramai didatangi pengunjung dan yang
tak kalah penting adalah membantu menyebarluaskan tradisi ngopi Surakarta
hingga dikenal oleh banyak orang.

Persamaan penelitian Prayogi Ditya Saputra dengan penelitian penulis
adalah sama sama mengambil kasus tentang tradisi, teori yang digunakan yaitu
modal sosial Robert D. Putnam serta proses pengambilan data melalui proses
observasi, wawancara dan dokumentasi. Sementara perbedaannya adalah pada
hasil penelitian. dimana hasil peneltian peneliti menunjukan pertama adanya
jaringan yang kuat, yang timbul dari masyarakat sebab sering adanya
keterlibatan masyarakat dalam kegiatan seperti, jumat bersih, gotong royong
bangun rumah, membersihkan jalan dan keluarga melahirkan, tahlilan serta
slametan ambil rambut bayi. Kedua rasa percaya (trust) adalah adanya rasa
percaya dari kepala suku pada masyarakat dengan memberi tugas seperti belanja
kebutuhan welak wua, mengundang tamu dan menerima tamu. Ketiga, norma.
terdapat norma kesopanan yang adalah pelaksanaan nyata dari nilai kehidupan
sehari-hari, seperti nilai gotong royong, nilai solidaritas, nilai kekeluargaan dan
timbal balik yang ada dalam tradisi welak wua.

Dari beberapa penelitian terdahulu yang ditelusuri oleh peneliti, ditemukan
bahwa sudah banyak peneliti yang melakukan penelitian tentang bentuk-bentuk
modal sosial baik menggunkan teori modal sosial Robert D. Putnam maupun
Fukuyama. Tapi yang menarik adalah peneliti belum menemui penelitian yang

khusus terkait Tradisi Welak Wua yang ada di Dusun Ill Lokasi Baru, Desa
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Labelen, Kecmatan Solor Timur. Oleh sebab itu, peneliti tertarik mengambil
penelitian ini yakni bentuk modalam sosial dalam tradisi Welak Wua dengan
menggunakan teori Modal Sosial Robert D. Putnam.

Kemudian alasan peneliti mengambil judul serta lokasi penelitian di Dusun
Il Lokasi Baru, Desa Labelen, sebab peneliti melihat banyak generasi Dusun 111
yang belum mengetahui nilai-nilai yang ada dalam tradisi Welak Wua.

Alasan tersebut yang menjadikan peneliti tertrarik dan mengambil
penelitian ini dengan judul Modal Sosial Dalam Tradisi Welak Wua Pada
Masyarakat Dusun 11l Lokasi Baru, Desa Labelen, Kecamatan Solor Timur,

Kabupaten Flores Timur.

F. Landasan Teori

Modal Sosial Robert D Putnam

Modal sosial (social capital) adalah sebuah konsep yang pertama kali
dicetuskan oleh Bourdieu pada tahun 1980 untuk memahami dan menganalisis
norma-norma serta hubungan sosial yang tertanam didalam struktur sosial
masyarakat.*®

Modal sosial atau sosial capital merupakan salah satu komponen dari
organisasi sosial yang didalamnya terdapat jaringan (network), rasa percaya

(trust) serta norma yang mampu mengahsilkan dan membentuk suatu kelompok

15 GigihPrihantono, “Pengaruh Modal Sosial dan Sosial Ekonomi Terhadap Nilai
Evaluasi Ekonomi Air Bersih di Kota Surabaya, Journal of Research in Economics and
Management, Volume 17, No. 2 (Juli-Desember 2017), h.301
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masyarakat lebih efektif dan efisien sebab memudahkan individu-individu
dalam kelompok masyarakat untuk berkolaborasi

Selanjutnya konsep modal sosial (capital sosial) dikenalkan Robert D
Putnam pada tahun 1985 pasca menulis hasil temuan penelitiannya kemudian
diikuti oleh Francis Fukuyama dan semenjak itu konsep modal sosial mulai
banyak digunakan sebagai bahan kajian dan penelitian.

Putnam (1993) mendefinisikan modal sosial sebagai modal fisik manusia
yang mengacu pada organisasi sosial dengan jaringan sosial, norma-norma,
kepercayaan sosial yang dapat menjembatani terciptanya kerjasama dalam
komunitas sehingga terjalin kerjasama yang saling menguntungkan.® Secara
spesifik Putnam berpendapat, lemahnya ikatan dalam kehidupan social
masyarakat sangat serius bepengaruh pada masyarakat yang hidup dalam satu
komunitas atau organisasi.

Di samping itu Putnam berpandangan bahwa modal sosial (sosial capital)
merupakan suatu nilai saling percaya (mutual trust) diantara atasan atau
pimpinan dengan anggota yang ada dalam kelompok masyarakat. Modal sosial
sebagai institusi sosial melibatkan jaringan (networks), norma-norma (norms),
dan kepercayaan sosial (social trust) yang mendorong pada sebuah kolaborasi

sosial untuk kepentingan bersama.!’ Hal ini menunjukan bahwa jaringan sosial

16 Eria wankenali, meningkatkan modal social yang berkelanjutan melalui

pemberdayaankelompok tani kopi di desa blangsentang kecamatan bukit kabupaten
benermeriah. skripsi (medan: fakultas ilmu sosial dan ilmu politik universitas
muhammadiyah sumatera utara 2022)

17 Nina ZulidaSitumorang, Kaji Ulang Konsep Modal Sosial Dalam Masyarakat

Pluralis. Fakultas Psikologi Universitas Gunadarma, Jakarta
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(social network) sangat diperlukan dalam masyarakat agar dapat berfungsi
memperkuat hubungan u ntuk meningkatkan kualitas hidup.

Lebih lanjut Menurut Robert D Putnam (2000), para ahli sosiologi
menyatakan bahawa modal sosial merangkumi tiga elemen utama yaitu
kepercayaan atau trust yang merangkumi kejujuran, sikap, toleransi dan
kemurahan hati; jaringan sosial atau social networks yang merangkumi
perhubungan dan kerjasama; dan norma atau norma yaitu nilai—nilai murni dan
peraturan.'® Dari ketiga unsure modal social (social capital) lebih cenderung
pada aktivitas social masyarakat serta suku dan bangsa atau istilah lain disebut
menyatukan struktur social masyarakat.

Ada tiga aspek penting dalam modal sosial menurut Putnam yang berkaitan
dengan penelitian ini, dimana saling relevan mendorong hubungan social agar
tercapainya keinginan Bersama. Ketiga aspek tersebut ialah sebagai berikut:

a. Hubungan/ Jaringan(Network)

Secara elementer jaringan bisa diartikan sebagai suatu perangkat inisiator
yang memiliki hubungan atau relasi dengan inisiator-inisiator lain dalam
hubungan tertentu. Jaringan adalah seperangkat item yang disebut dengan
vertices atau kadangkala disebut dengan nodes, dengan hubungan antara mereka

yang disebut dengan edgesatau ties (Newman, 2006).%°

18 Irwan Fariza Bin Sidik, Mohd Mahzan Bin Awang, Abdul Razaq Bin Ahmad.
Etos Dan Budaya Sekolah Memberi Kesan Kepada Kemenjadian Pelajar. Proceeding: 7th
International Seminar on Regional Education, November 5-7, 2015. Vol 1. HiImn-220

19Dwi Retno Hapsari, Peran Jaringan Komunikasi Dalam Gerakan Sosial Untuk
Pelestarian Lingkungan Hidup. Jurnal Komunikasi. 01 (2016) 25-36. Himn-26-27
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Putnam (1996) juga menjelaskan bahwa jaringan sosial merupakan salah
satu fasilitas untuk membentuk kepercayaan dan memperkuat kerjasama dalam
suatu masyarakat atau kelompok tertentu melalui bentuk komunikasi ataupun
interaksi masyarakat.?’ Masyarakat yang mempunyai jaringan social yang kuat
berusaha menguatkan hubungan emosional dengan terus berkolaborasi antar
anggota kelompok masyarakat tersebut juga mendapatkan keuntungan-
keuntungan dalam kerja sama.

Gagasan sentral dalam modal social adalah bahwa jaringan social
merupakan aset yang sangat bernilai, jaringan memberikan dasar bagi kohesi
social karena mendorong orang bekerjasama dengan yanglain, bekerja itu tidak
hanya dilakukan dengan orang yang dikenalnya secara langsung, untuk
memperoleh manfaat timbal balik (Field, 2010:18).2! Orang-orang yang
sebelumnya tak saling mengenal Melalui jaringan mereka dapat mengenal.
Dengan jaringan mereka bisa saling memberitau, mengingatkan, membantu
memecahakan masalah yang ada.

Jaringan social merupakan struktur sosial yang dibentuk oleh individu atau

kelompok atas dasar satu atau lebih persamaan seperti nilai, visi, misi, ide,

20 Osi Oktaviani, Zusmelia, Irwan, Dinamika Modal Sosial dan Ketahanan Sosial

Rumah Tangga Pedagang Sayur Keliling di Mahakarya Kampung 2 Kecamatan Luhak
Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat. ljtimaiya: Journal of Social Science Teaching. Vol.
5, No. 2, Tahun 2021. Hlmn-192

21Restu Nanda Syah Putra, Modal Sosial Anggota Dprd Terpilih Tiga Periode

Pada Pemilu Legislatif Tahun 2019 (Studi di Kabupaten Pesawaran) Skripsi: (Bandar
Lampung: Fakultas Ilmu Sosial Dan [lmu Politik Universitas Lampung) Hal 14
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teman, keturunan.?? Sehingga dengan persamaan mampu memudahkan individu
dalam kelompok tersebut untuk menyelesaikan apapun yang hendak

diselesaikan.

a. Rasa Percaya (Trust)

Trust atau kepercayaan adalah suatu bentuk keinginan untuk mengambil
resiko dalam hubungan hubungan sosialnya yang didasari oleh perasaan yakni
bahwa yang lain akan melakukan sesuatu seperti yang diharapkan dan akan
senantiasa bertindak dalam suatu pola tindakan yang saling mendukung, paling
tidak yang lain tidak akan bertindak merugikan diri sendiri dan kelompoknya
(Putnam, 1993, 1995 dan 2002).2 Untuk orang yang memberi kepercayaan
memutuskan apakah akan mempertahankan kepercayaan principal lainnya atau
melanggar kepercayaan itu dengan tidak berkontribusi pada aktivitas untuk
kepentingan public karena merekapercaya bahwa hal yang sama juga dilakukan
oleh yang lain. Tiap orang yang di beri tanggung jawab atau kepercayaan
masing-masing memberikan kontribusi untuk kegiatan untuk kepentingan

umum.

22 Indria Sofiatul Hilmi, Modal Sosial Siti Rochmah Yuni Astuti Dalam Pemilihan
Legislatif 2019. Skripsi (Semarang: Fakultas [lmu Sosial Universitas Negeri Semarang
2020) hal- 15

23 Santa Luciana Rio Margadinata, Dhyah Harjanti, Analisis Penerapan Modal
Sosial Pada PT. Rajawali Inti Probolinggo. AGORA Vol. 5 No. 1, (2017).
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b. Norma-norma

Norma merupakan pedoman atau petunjuk yang mengarahkan perilaku
manusia dalam kelompok, terutama yang berkaitan dengan hal-hal yang
dianggap boleh dilakukan dan hal-hal yang tidak boleh dilakukan.?* Dalam
modal social norma tidak dapat dipisahkan dengan jaringan dan kepercayaan.
Bila hubungan social antara dua orang atau lebih ialah sebab dari unsure jaringan
dan kepercayaan, maka sifat norma ada dari hubungan tersebut. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hubungan social masyarakat bukan hanya dirasakan oleh
seorang individu tapi semua yang ada dalam kelompok tersebut dapat
merasakan.

Selain itu Fukuyama (2001), juga menjelaskan bahwa norma merupakan
salah satu bagian dari modal sosial yang terbentuknya norma tidak diciptakan
oleh birokrat atau pemerintah.?® Tetapi, lahirnya norma karena adanya tokoh
kharismatik, tradisi dan sejarah yang membentuk karakter, perilaku seseorang
dengan sopan, dispilin, santun serta beradab dalam suatu kelompok masyarakat.
Sehingga secara langsung atau spontan akan lahir modal social untuk
menunjukan bentuk tata aturan yang mampu mengatur kepentingan baik secara

pribadi maupun kelompok.

24 Elly M Setiadi, Usman Kolip. Pengantar tsosiologi: pemahaman fakta dan
gejala permarsalahan social: teori, aplikasi dan pemecahannya. Edisi 1, (perpustakaan
nasional: KDT. Parenada media group, 2011) Buku hal- 6

25 Herdiyanti, Jamilah Cholilah, Pergeseran Modal Sosial dalam Pelaksanaan
Upacara Adat Mandi Belimau Di Dusun Limbung Desa Jada Bahrin Kecamatan
Merawang Kabupaten Bangka. Jurnal Society, Volume V, Nomor 2, Desember 2017.
Hlmn-7.
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Norma yaitu sekumpulan aturan yang diharapkan dapat dilaksanakan dan
diikuti oleh anggota masyarakat pada suatu entitas sosial tertentu (Putnam dalam
Lawang, 2005:70).%° Kesepakatan aturan secara bersama berdampak pada
anggota kelompok masyarakat tersebut untu memberi sanksi bagi yang tidak
mengikuti kebiasaan yg sudah berlaku dalam kelompok masyarakat tersebut.

G. Metode Penelitian
Metode penelitian ini memberikan landasan bagi penelitian yang sedang
berlangsung guna mencapai hasil yang diinginkan, baik dari segi tujuan maupun
penerapannya. Beberapa unsur penelitian sebagai berikut:
1. Jenis penelitian
Penelitian yang dilakukan ini adalah jenis penelitian lapangan dengan memakai
metode kualitatif. Hasil temuan dari Penelitian kualitatif ini didapati melalui
ide, skema atau strategi dan pelaksanan bentuk melalui kualitatif.
2. Lokasi dan waktu penelitian
a. Lokasi
Penelitian ini dilaksanakan di Dusun 111 Lokasi Baru, Desa Labelen, Kec. Solor
Timur, Kab. Flores Timur.
b. Waktu
Penelitian Ini dilaksanakan selama dua minggu terhitung dari proposal ini di

seminarkan.

26 Satya Prasti Anggun, Proses Pembentukan Kelompok dan Pola Solidaritas
Pedagang Ikan (Studi pada Pedagang ikan di Pasar ikan Pelabuhan Perikanan Pantai
Mayangan Kota Probolinggo) Jurnal Penelitian [lmiah 2013. Hlmn-9
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3. Jenis dan Sumber Data

a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber pertama
dilapangan, data berbentuk pernyataan yang didapatkan melalui wawancara
langsung dari informan. Selain pernyataan, data primer juga berkaitan dengan
perilaku subyek yang diteliti serta materil yang mereka gunakan yang di
dapatkan melalui observasi. Sebelum ke lapangan peneliti menyusun
pertanyaan terlebih dahulu untuk melakukan wawancara. Disini peneliti
memilih siapa yang dijadikan informan sehingga bisa mendapat informasi dan
keterangan sebanyak — banyaknya sesuai dengan kebutuhan.?” Jumlah
informan yang diwawancarai peneliti sebanyak 8 (delapan) orang, diantaranya
tokoh adat, kepala dusun, tokoh agama, tokoh pemuda, tokoh masyarakat,
tokoh pemerintah dan ibu-ibu yang mempunyai peran penting serta punya
pengelaman ikut terlibat dalam proses pelaksanaan tradisi Welak Wua.

b. Data Sekunder
Data Skunder merupakan pengumpulan data untuk melengkapi data primer.
Data skunder berkaitan dengan dokumen, pemberitaan yang berhubungan
dengan tradisi Welak Wua.
Pengumpulan data ini dilakukan dengan penelusuran atau studi Pustaka

terhadap berbagai arsip penelitian, artikel, buku, dan dokumen terkait.

27 Abu Rizal, Peran Modal Sosial Dalam Penanaman Nilai Solidaritas Di
Pesantren Fathul Hidayah Desa Pangean Kecamatan Maduran Kabupaten Lamongan,
Skripsi, (Surabaya: Fakultas [lmu Sosial dan [lmu Politik, Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel, 2018)
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4. Teknik pengumpulan data

a. Observasi
Observasi adalah pengamatan serta pendataan gejala lalu dipelajari secara
terstruktur. Observasi yang peneliti lakukan adalah perilaku subyek serta
materil yang mereka gunakan dalam tradisi Welak Wua. Tujuan peneliti
adalah untuk mengetahui objektivitas kondisi subjek yang diteliti.

b. Wawancara
Wawancara adalah proses tanya-jawab dalam penelitian yang berlangsung
secara lisan antara dua orang atau lebih, bertatap muka mendengarkan secara
langsung informasi-informasi atau keterangan - keterangan.?® Wawancara ini
bertujuan untuk mengetahui sejumlah informasih secara mendalam dari
informan melalui pernyataan.

c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara yang dipakai guna mendapatkan langsung
misalnya, foto, arsip, naskah di tempat penelitian maupun di tempat lain untuk
mempermudah peneliti memberikan bukti-bukti dalam pembahasan

5. Uji Validitas Data
Cara memperoleh kredibilitas dan tingkat kepercayaan dalam penelitian ini
adalah dengan observasi secara tekun dan menguji data informasi dengan

triagulasi atau membandingkan data dan informasi yang didapat dari

28 Fany Asrial, Modal Sosial Pasitabe Sebagai Lembaga Adat Dalam Proses
Kesejahteraan Masyarakat Di Kecamatan Wasuponda Kabupaten Luwu Timur, Skripsi
(Makassar: Fakultas [Imu Sosial Dan Ilmu Politik, Universitas Hasanuddin, 2012)
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lapangan.?® Tringulasi sendiri merupakan model pengecekan kefalidan untuk
menggunakan sesuatu yang lain. Selain data tersebut digunakan untuk
kebutuhan pemeriksaan atau pembanding pada data yang lain. Pengertian lain
dari tringulasi juga sebagai suatu kemampuan data yang disatukan dari
perbedaan-perbedaan data guna memperoleh informasi data atau sumber
yang sama.

. Teknik Analisi Data

Analisis data penelitian merupakan langkah yang sangat kritis dalam
melakukan penelitian yang bersifat ilmiah, karena dari analisis data itulah
didapatkan arti dan makna dalam memecahkan masalah-masalah yang
diteliti.*°

Kumpulan-kumpulan data yang diperoleh peneliti selama melakukan
penelitian, selanjutnya diklasifikasi, direduksi dan diinterpretasikan dengan
rapi, detail, cermat dan teliti demi mendapat konklusi dari penelitian yang
lebih obyektif. Penelitian ini dilkaukan dengan analisis data secara
kompeherensif sebagai maksud untuk mengetahui dan mengatur secara
teratur catatan hasil observasi, wawancara dan informasih lain demi

menambah pengetahuan peneliti mengenai masalah yang diteliti.

29 Muhammad Afri Nur Cahya, Kampung Gurameh: Studi Tahapan

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Kergan Oleh Kelompok Budidaya Mina Mulya,
Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga, 2018)

30 Moleong, Lexy J. 2004. Metodologi Penelitian Kualitatif (edisi revisi).

Bandung. Remaja Rosda Karya hlm, 72.
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H. Sistematika Penulisan
Agar Lebih terarahnya penelitian ini, penulis menggunakan sistematika
penulisan sebagai berikut:
BAB I Pendahuluan,
Terdiri atas Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,
Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka, Landasan Teori, Metode Penelitian,

Teknik Analisa Data serta Sistematika Penulisan.

BAB Il Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Menggambarkan sejarah singkat dusun Ill, kondisi geografis, kondisi
Demografis, keadaan social, keadaan ekonomi Masyarakat Dusun Il Lokasi
Baru, Desa Labelen, Kec. Solor Timur, Kab. Flores Timur serta profil informan.

BAB Il Hasil Penelitian.

Bab ini berisi hasil penelitian yang diperoleh di lapangan.

BAB IV Analisis Data.

Dalam Bab ini di jelaskan hasil data dilapangankemudian menghubungkan
dengan teori — teori yang saling berkaitan agar memperoleh pemahaman yang
tepat secara keseluruhan.

BAB V Penutup

Berisi tentang kesimpulan, saran serta daftar pustaka.

27



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Modal social sebagai modal fisik manusia yang mengarah pada
organisasi sosial dengan jaringan sosial, norma-norma, kepercayaan sosial yang
memudahkan terjadinya kerjasama dalam kelompok masyarakat agar dapat
terikatnya kerja sama yang sama-sama menguntungkan.

Welak Wua merupakan sebuah tradisi hasil warisan dari nenek moyang
yanghadirdari buah gagasan orang tua, leluhur terdahulu, yang tujuannya selain
bentuk syukur juga untuk membuat kehidupan ekonomi masyarakat jauh lebih
baik dari yang sebelum-sebelumnya.

Peneliti menemukan tiga bentuk modal social. Diantaranya, jaringan,
kepercayaan dan Norma. Pertama jaringan, Peneliti menemukan jaringan yang
kuat, yang timbul dari masyarakat sebab sering adanya keterlibatan masyarakat
dalam kegiatan seperti, jumat bersih, gotong royong bangun rumah, gotong
royong membersihkan jalan, keluarga melahirkan, tahlilan, slametan ambil
rambut bayi. Kedua rasa percaya (trust) Peneliti menemukan adanya rasa
percaya dari kepala suku yang akan mempin langsung ritual welak wua kepada
masyarakat dengan memberi amanah untuk menjalankan tugasnya masing-
masing, seperti menugaskan belanja kebutuhan welak wua, mengundang tamu
dan menerima tamu. Terakhir Norma.Peneliti menemukan satu Norma yang ada
dalam tradisi welak wua yaitu norma kesopanan, yang adalah pelaksanaan yang

nyata dari nilai kehidupan sehari-hari, seperti nilai gotong royong, nilai
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solidaritas, nilai kekeluargaan dan timbal balik yang ada dalam tradisi welak
wua.

Ketiga bentuk modal social ini dapat dismpulkan menggunakan
konsepnya Robert Putnam yakni modal social. Konsep ini Dapat ditemukan
dalam tradisi welak wua dengan adanya pola kebiasaan masyarakat yang
hidupnya bersosial hingga menjadikan hubungan mereka tetap kuat dengan
yang lainnya. Oleh sebab itu tanpa disadari pun sangat mudah timbulnya
jaringan, kepercayaan, serta Norma dalam tradisi welak wua.

Skripsi ini bertujuan untuk menjelaskan tentang bagaimana bentuk
modal social yang ada dalam tradisi welak wua. Juga skripsi ini menjelaskan
sejarah munculnya tradisi welak wua hingga berkembang sampai sekarang.
Kemudian juga dijelaskan bagaiaman proses dari awal sampai akhir acara
tradisi welak wua. Tetapi, skripsi ini masih memiliki kekurangan yaitu data
wawancara seperti rekaman yang di dapati dari informan disaat wawancara
terhapus sehingga kurang bisa menunjukkan data secara lengkap dan efektif.

. Rekomendasi

Penulis menyampaikan perihal penelitian Modal Sosial Dalam Tradisi
Welak Wua Pada Masyarakat Dusun 111, Desa Labelen, Kec. Solor Timur, Kab
Flores Timur, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Rekomendasi peneliti ini
ditujukan kepada masyarakat Dusun Il dan peneliti selanjutnya.

1. Masyarakat Dusun Il
Pada masyarakat Dusun IlI, Desa Labelen pada umumnya,

diharpakan dapat menjaga, merawat dan mempertahankan semangat

89



untuk melestarikan tradisi-tradisi local yang ada di Dusun Ill, seperti
tradisi welak wua. Kemudian selalu menjalankan atau melaksanakan
tradisi welak wua sama dengan apa yang sudah dilakukan oleh orang-
orang terdahulu. Maka apa yang diinginkan oleh masyarakat tentang
dampak positif bagi kehidupan social masyarakat Dusun Il dapat
tercapai dengan baik.
2. Peneliti selanjutnya
Penulis memahami bahwa penelitian ini masih jauh dari kata
sempurna. Oleh karena itu harapan penulis pada peneliti selanjutnya
mampu memperbaiki serta menyempurnakan penelitian ini sesuai
dengan tema yang di ambil penulis yaitu tradisi welak wua.
C. Kendala Penelitian
Pada proses obesrvasi dan wawancara peneliti sedikit mendapat kendala
diantaranya, observasi dan wawancara sering tertunda dikarenakan pada
saatmusim hujan. Kemudian narasumber yang menjadi target penulis, yang juga
sebagai kepala suku meninggal. Kemudian narasumber terkadang malu dan
sesekali ketawa dan lama berhenti proses wawancaranya disebabkan karena

peneliti selain mengambil data menggunkan buku juga via rekaman.
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